
HUBUNGAN KARAKTERISTIK, PENGETAHUAN GIZI, DAN
ASUPAN MAKAN DENGAN STATUS GIZI DI PONDOK

PESANTREN AL-AMANAH AL-GONTORY TANGERANG
TAHUN 2016

SKRIPSI

NURUL ARFIAH PRATIWI
1205025054

PROGRAM STUDI GIZI
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA

2016

perpus
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat per bab




HUBUNGAN KARAKTERISTIK, PENGETAHUAN GIZI, DAN
ASUPAN MAKAN DENGAN STATUS GIZI DI PONDOK

PESANTREN AL-AMANAH AL-GONTORY TANGERANG
TAHUN 2016

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Gizi

NURUL ARFIAH PRATIWI
1205025054

PROGRAM STUDI GIZI
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
JAKARTA

2016

Hubungan Karakteristik, Pengetahuan... Nurul Arfiah Pratiwi, FIKES, 2016.



Hubungan Karakteristik, Pengetahuan... Nurul Arfiah Pratiwi, FIKES, 2016.



Hubungan Karakteristik, Pengetahuan... Nurul Arfiah Pratiwi, FIKES, 2016.



Hubungan Karakteristik, Pengetahuan... Nurul Arfiah Pratiwi, FIKES, 2016.



Hubungan Karakteristik, Pengetahuan... Nurul Arfiah Pratiwi, FIKES, 2016.



v

HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk Allah S.W.T beserta Rasul dan para

sahabatnya. Semoga kita semua menjadi pengikutnya sampai akhir hayat.

Skripsi ini tentu tidak akan berhasil saya susun tanpa dorongan semangat, doa,

dan materil dari kedua orang tua saya dan keluarga besar.

Terimakasih Ayahanda tercinta EO. Hasanudin, M.Pd dan Ibunda tercinta Neneng

Siti Muladiah yang selalu menyemangati dan memberikan kasih sayang yang

tiada pernah habis, terimakasih selalu menginspirasi saya dalam perjuangan

sampai saat ini, jasamu akan selalu saya ingat sampai akhir hayat.

Terimakasih kakak tercinta Didin Dias Pratama, S.ST.Pel dan adik tercinta Nur

Khaerra Ummah Pratiwi yang selalu mendoakan, menemani, menyayangi sesama,

jangan pernah lelah untuk mendengarkan nasihat dan pengetahuan tentang hidup.

“Jika obat dipandang sebagai dasar pengobatan, maka gizi harus dipertimbangkan

sebagai dasar kesembuhan”

(dr. Andry Hartono)

“Man Jadda Wajada”

“Barangsiapa yang bersungguh-sungguh pasti akan berhasil”

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapatkan kemenangan”

(Q.S An-Naba’: 31)

Hubungan Karakteristik, Pengetahuan... Nurul Arfiah Pratiwi, FIKES, 2016.



vi

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala limpah

rahmat, hidayah, serta karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

penulisan skripsi dengan judul “Hubungan Karakteristik, Pengetahuan Gizi, dan

Asupan Makan Dengan Status Gizi Di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory

Tangerang Tahun 2016”. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan

pendidikan S1 Program Studi Gizi.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapat bantuan sejak

awal sampai selesainya skripsi ini. Pada kesempatan ini tak lupa penulis

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Allah SWT. Yang senantiasa memberikan kemudahan dan kelancaran dalam

segala hal yang penulis lakukan karena tanpa-Nya penulis tidak bisa apa-apa.

2. Ibu Dra. Emma Rachmawati, M.Kes selaku dekan FIKes UHAMKA.

3. Ibu Leni Sri Rahayu, SKM, MPH sebagai KaProdi Gizi.

4. Ibu Irfanny Anwar, S. Sos., M.Kes yang telah bersedia menjadi dosen

pembimbing utama untuk penulis, memberikan saran, pengarahan dan

pengalamannya kepada penulis.

5. Ibu Indah Kusumaningrum, STP., M.Si selaku pembimbing kedua yang selalu

memerhatikan tulisan dan selalu memberikan bimbingan serta arahan kepada

penulis.

6. Kedua orang tua tercinta, Ayahanda EO. Hasanudin, M.Pd dan Ibunda Neneng

Siti Muladiah yang selama ini selalu memberikan dukungan, do’a, semangat

dan motivasi agar penulis selalu berjuang di jalan yang Allah ridhoi.

7. Kakak saya tersayang Didin Dias Pratama, S.ST.Pel dan adik saya tersayang

Nur Khaerra Ummah Pratiwi yang selalu memberikan semangat, dan do’a yang

tulus.

8. Ketua Yayasan Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Syahril Shiddiq,

S.Ag, M.M.Pd yang telah memberikan izin untuk penelitian di Pondok

Pesantren.

Hubungan Karakteristik, Pengetahuan... Nurul Arfiah Pratiwi, FIKES, 2016.



vii

9. Ustadz Jazuli Fadil, S.Pd.I,M.M selaku Sekretaris Pondok Pesantren Al-

Amanah Al-Gontory yang telah membantu dalam memberikan informasi

selama di Pondok Pesantren.

10. Sahabat-sahabat penulis Adnan Reynaldy, Arien Saleh Jaelani, Sheila Utami,

Adnan Hidayat, Ahmad Bukhori, Yudha Guntara, Ade Riyatna, Yudi dan

Lipian, yang tidak pernah lelah menemani, memberi nasehat, memberi saran

atau kritik, mengajarkan arti kesabaran, terimakasih sudah meluangkan waktu

selama ini terutama sampai skripsi ini selesai.

11. Teman-teman Kostan Nunung Muawanah, Fitri Juwitasari, Nurul Annisa, Urfi,

Ayu Puspita, Durrah Annisa, Hani Fauziah, Lina Ade, Rossa, dan Riva yang

telah memberikan semangat dan do’a.

12. Sagita Dwi, Amalia, Khaula Sofia, Pratiwi Listiawati, Tri Handayani, Nur

Hidayah, dan Nadya Noorosawati yang telah memberikan waktu dan tenaganya

untuk menjadi enumator penelitian selama di Pondok Pesantren.

13. Stressor Girls (Julianti, Gita Aditya, Putri Silmaulida, Khoirotunnisa Awaliyah,

Lolytha Indah Fitriani, Revina Alifiana, Roshela Dali Susanti, Karimah, dan

Inna Maydina) yang selalu sabar mendengarkan keluh kesah penulis, dan selalu

memberikan semangat, doa dan motivasi. Terima kasih atas canda dan

tawanya.

14. Teman-teman seperjuangan gizi angkatan 2012 yang selalu memberikan

dorongan kepada penulis agar selalu semangat dalam mengerjakan skripsi.

15. Dan kepada semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.

Penulis tidak dapat membalas segala jasa kalian. Penulis berharap skripsi

ini dapat bermanfaat bagi semua pihak terkait. Penulis menyadari bahwa skripsi

ini masih banyak kekurangannya. Untuk itu kritik dan saran yang membangun

sangat diperlukan.

Jakarta, 07 November 2016

Nurul Arfiah Pratiwi

Hubungan Karakteristik, Pengetahuan... Nurul Arfiah Pratiwi, FIKES, 2016.



viii

ABSTRAK

Nama : Nurul Arfiah Pratiwi
Program Studi : Gizi
Judul : Hubungan Karakteristik, Pengetahuan Gizi, dan Asupan

Makan dengan Status Gizi di Pondok Pesantren Al-Amanah
Al-Gontory Tangerang Tahun 2016

Status gizi merupakan keadaan yang ditentukan oleh derajat kebutuhan
fisik terhadap energi dan zat-zat gizi yang diperoleh dari pangan dan makanan
yang dampak fisiknya dapat diukur. Usia remaja (10-18 tahun) merupakan periode
rentan gizi karena berbagai sebab. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
observasional dengan menggunakan desain cross sectional. Penentuan sampel ini
menggunakan random sampling dengan jumlah sampel 86 siswa. Data yang
dikumpulkan meliputi identitas, usia, jenis kelamin, pengetahuan gizi, asupan
makan, dan status gizi yang didapat melalui pengisian kuesioner dengan metode
wawancara. Analisis data menggunakan Chi Square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian siswa (59.3%) berusia 13 tahun, (53.5%) siswa
berjenis kelamin laki-laki, (70.9%) siswa memiliki pengetahuan gizi kurang,
(57.0%) siswa memiliki asupan energi kurang, (59.3%) siswa memiliki asupan
protein kurang, (60.5%) siswa memiliki asupan lemak kurang, (51.2%) siswa
memiliki asupan karbohidrat kurang, dan (50.0%) siswa memiliki status gizi
kurang. Hasil studi menunjukkan ada hubungan antara usia dengan status gizi
(p=0.023), asupan protein dengan status gizi (p=0.002), asupan karbohidrat
dengan status gizi (p=0.001). Untuk variabel jenis kelamin, pengetahuan gizi,
asupan energi dan asupan lemak tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
status gizi.

Kata kunci : Status gizi, Usia remaja, Pengetahuan Gizi, Asupan Makan.
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ABSTRACT

Name : Nurul Arfiah Pratiwi
Program of Study : Nutrition Science
Title : Characteristic Correlation, Nutrition Awareness and

Eating Intake with Nutritional Status in Pondok Pesantren
Al-Amanah Al-Gontory Tangerang 2016

Nutritional status is a state that determined by the degree of physical needs
for energy and nutrients derived from food that their physical impact can be
measured. Adolescence (10-18 years) is a vulnerable period of nutrition for
various reasons. This research uses an observational research using cross sectional
design. The determination of this sample using random sampling with a sample of
86 students. Data collected include the identity, age, gender, nutrition awareness,
food intake and nutritional status obtained through questionnaires by interview.
Data analysis using Chi Square. The results of the research showed that most
students (59.3%) are 13 years old, (53.5%) students-sex male (70.9%) students
have a lack of nutrition knowledge, (57.0%) students have less energy intake
(59.3%) students have less protein intake, (60.5%) students have less fat intake
(51.2%) students have less carbohydrate intake, and (50.0%) students have less
nutritional status. The results of the study showed there is no correlation between
nutritional status with age (p 0.023), protein intake with nutritional status (p.
0002), carbohydrate intake with nutritional status (p 0.001). For the variable
gender, awareness of nutrition, intake of energy and fat intake have no significant
correlation with nutritional status.

Keywords : Nutritional Status, Adolescents, Nutrition Awareness, Food Intake.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usia remaja (10-18 tahun) merupakan periode rentan gizi karena

berbagai sebab. Pertama, remaja memerlukan zat gizi yang lebih tinggi

karena peningkatan pertumbuhan fisik dan perkembangan yang drastis itu.

Kedua, perubahan gaya hidup dan kebiasaan makan remaja mempengaruhi

baik asupan maupun kebutuhan gizinya. Ketiga, aktif dalam olahraga

(Almatsier, 2011).

Status gizi merupakan keadaan yang ditentukan oleh derajat kebutuhan

fisik terhadap energi dan zat-zat gizi yang diperoleh dari pangan dan

makanan yang dampak fisiknya dapat diukur. Status gizi adalah keadaan

tubuh karena konsumsi makan dan penggunaan zat-zat gizi, dibedakan

menjadi gizi kurang, gizi baik dan gizi lebih (Susanti, 2012). Pertumbuhan

fisik menyebabkan remaja membutuhkan asupan nutrisi yang lebih besar dari

pada masa anak-anak. Asupan zat-zat gizi yang seimbang dan sesuai dengan

kebutuhan remaja akan membantu remaja mencapai pertumbuhan dan

perkembangan yang optimal. Ditambah lagi pada masa ini, remaja sangat

aktif dengan berbagai kegiatan, baik itu kegiatan sekolah maupun olahraga

(Sebayang, 2012).

Pengetahuan seseorang, remaja utamanya dipengaruhi oleh

pendidikan. Kurangnya pengetahuan gizi dapat mengakibatkan

ketidakteraturan perilaku dan kebiasaan makan dapat menjadi penyebab

terjadinya masalah gizi. Peningkatan pengetahuan tentang gizi dapat

dilakukan dengan program pendidikan gizi yang dilakukan oleh pemerintah.

Program pendidikan gizi dapat memberikan pengaruh terhadap pengetahuan,

sikap, dan perilaku anak terhadap kebiasaan makannya (Rinanti, 2014). Hasil

penelitian Rinanti (2014) yaitu tingkat pengetahuan gizi siswa-siswi SMP

Muhammadiyah 1 Kartasura sebagian tergolong rendah yaitu 61,3%.
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Asupan makan merupakan cara pemilihan bahan makanan yang akan

diasup oleh setiap individu. Remaja putri yang berprofesi sebagai model

sebesar 80.6% dengan status gizi kurang memiliki asupan makan yang belum

baik, yang meliputi asupan karbohidrat, protein, dan lemak belum sesuai

dengan AKG, dan sebesar 19.35% dengan status gizi normal asupan

karbohidrat dan protein sesuai dengan angka kecukupan gizi (AKG), namun

asupan lemak belum sesuai dengan AKG (Haq, 2014).

Makanan dikatakan bergizi jika mengandung zat makanan yang cukup

dalam jumlah dan kualitasnya sesuai dengan kebutuhan tubuh. Makanan yang

kita konsumsi setiap hari dapat dibagi dalam beberapa golongan, yaitu

protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral, air dan oksigen dan makanan

berserat. Sumber energi dalam bahan makanan dapat diperoleh dari zat gizi

makro yaitu karbohidrat, lemak dan protein (Irianto, 2010).

Rata-rata kecukupan konsumsi energi usia 13-15 tahun (usia pra

remaja) sebanyak 54,5 persen mengkonsumsi energi di bawah kebutuhan

minimal dan yang mengkonsumsi protein di bawah kebutuhan minimal

adalah 38,1 persen. Rata-rata kecukupan konsumsi energi usia 16-18 tahun

(usia remaja) sebanyak 54,5 persen di bawah kebutuhan minimal dan

kecukupan konsumsi protein di bawah kebutuhan minimal adalah 35,6 persen

(Riskesdas, 2010).

Hasil Penelitian Teti di Asrama SMAN 2 Tinggi Moncong (2012) rata-

rata tingkat asupan energi cukup yaitu 71,1 % (69 siswa). Rata-rata asupan

protein lebih yaitu 92,8 % (90 siswa). Rata-rata asupan lemak cukup yaitu

55,7 % (54 siswa). Rata-rata asupan KH cukup yaitu 91,8 % (89 siswa).

Asupan Fe kurang yaitu 52,6 % (51 siswa). Asupan kalsium dan vitamin C

kurang yaitu 100 % (97 siswa) (Teti, 2012). Hasil Penelitian Teti di Asrama

SMA N 2 Tinggi Moncong (2012) Gambaran status gizi (IMT menurut umur)

responden termasuk kategori normal/baik yaitu 89,7 % (87 orang), gemuk 4,1

% (4 orang), kurus 5,2 % (5 orang) dan sangat kurus 1 % (1 orang) (Teti,

2012).
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Hasil Penelitian Suzan (2012) di Pondok Pesantren IMMIM

MinasaTene Pangkep Sulawesi Selatan Status Gizi berdasarkan perhitungan

IMT/U, persentase paling tinggi yaitu responden dengan status gizi normal

sebesar 76,7%, status gizi gemuk 13,3% dan persentase yang paling rendah

yaitu dengan status gizi obes sebesar 10% (Suzan, 2012). Hasil Penelitian

Amelia dkk (2013) di Pondok Pesantren Hidayatullah Makassar sebagian

besar status gizi responden termasuk dalam kategori normal yaitu 88

responden (88 %), 7 responden (7 %) dengan status gizi kurus dan 5

responden (5 %) dengan status gizi gemuk. Asupan energi santri termasuk

dalam kategori kurang jika dibandingkan dengan AKG. Asupan zat gizi

makro, asupan lemak santri sebagian besar termasuk dalam kategori cukup,

asupan protein santri lebih dari setengah responden termasuk dalam kategori

cukup dan asupan karbohidrat santri sebagian besar termasuk dalam kategori

kurang jika dibandingkan dengan AKG.

Pondok pesantren merupakan salah satu tempat untuk mendidik agar

santri- santri menjadi orang berakhlak mulia dan memiliki kecerdasan yang

tinggi. Santri- santri yang berada di pondok pesantren merupakan anak didik

yang pada dasarnya sama saja dengan anak didik di sekolah-sekolah umum

yang harus berkembang dan merupakan sumber daya yang menjadi generasi

penerus pembangunan yang perlu mendapat perhatian khusus terutama

kesehatan dan pertumbuhannya. Salah satu aspek yang mendukung hal

tersebut adalah pemenuhan kebutuhan gizi bagi para santri (Khasanah, 2010).

Penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory

Tangerang dengan melakukan survei pendahuluan pada tanggal 15 Februari

2016. Sebelumnya tidak pernah dilakukan penelitian mengenai status gizi di

Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang. Berdasarkan hasil

pengamatan peneliti, ada beberapa siswa yang status gizinya kurang, status

gizinya baik dan status gizinya lebih, baik siswa laki-laki maupun siswa

perempuan. Status gizi siswa yang berbeda-beda tersebut bisa dipengaruhi

oleh asupan makan yang kurang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi siswa di

Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang. Berdasarkan hal-hal
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tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang hubungan

karakteristik, pengetahuan gizi dan asupan makan dengan status gizi di

Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang tahun 2016.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis

merumuskan masalah penelitian yaitu:

1. Apakah ada hubungan antara karakteristik (umur dan jenis kelamin)

dengan status gizi di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory

Tangerang tahun 2016?

2. Apakah ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan status gizi di

Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang tahun 2016?

3. Apakah ada hubungan antara asupan makan dengan status gizi di Pondok

Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang tahun 2016?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum:

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan karakteristik,

pengetahuan gizi dan asupan makan dengan status gizi di Pondok

Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang tahun 2016.

2. Tujuan Khusus:

a. Mengidentifikasi karakteristik (usia dan jenis kelamin) responden di

Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang.

b. Mengidentifikasi pengetahuan gizi responden di Pondok Pesantren

Al-Amanah Al-Gontory Tangerang.

c. Mengidentifikasi asupan makan responden di Pondok Pesantren Al-

Amanah Al-Gontory Tangerang.

d. Mengidentifikasi status gizi responden di Pondok Pesantren Al-

Amanah Al-Gontory Tangerang.

e. Menganalisis hubungan karakteristik (usia dan jenis kelamin)

responden dengan status gizi di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-

Gontory Tangerang.

f. Menganalisis hubungan pengetahuan gizi responden dengan status

gizi di Pondok Pesantren Al-Amanah Al-Gontory Tangerang.
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g. Menganalisis hubungan asupan makan responden dengan status gizi

di Pondok Pesantren Al-amanah Al-gontory Tangerang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pondok Pesantren

Memberikan informasi dan masukan tentang hubungan antara

karakteristik, pengetahuan gizi dan asupan makan dengan status gizi.

2. Bagi Perguruan Tinggi

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi pembaca

kajian ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan status gizi.

3. Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta memberikan

pengalaman kepada peneliti tentang hubungan antara karakteristik,

pengetahuan gizi dan asupan makan dengan status gizi.

4. Bagi Masyarakat Umum

Dapat memberikan manfaat bagi siapa saja yang membacanya untuk

dijadikan sebagai tambahan pengetahuan.
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